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ABSTRAK

AK’'yunin, Kurniatul. 2008. Toksisitas Beberapa Golongan Insektisida
terhadap Mortalitas Selenothrips rubrocinctus (Giard) pada
Tanaman Jarak Pagar Qatropha curcas L.). Skripsi, Jurusan Biologi
Universitas Islam Negeri (UIN) Malang. Pembimbing Dwi
Suheriyanto, S.Si, M.P., Pembimbing II:: Nur Asha§.P., M.Si
Pembimbing Agama: Dr. drh. Bayyinatul M., M.Si.

Kata kunci: Toksisitas, Insektisida, MortalitaSelenothrips rubrocinctyugarak
Pagar

Terjadinya krisis energi, khususnya bahan bakaryakin(BBM) yang
diikuti oleh meningkatnya harga BBM dunia telah nbemat Indonesia perlu
mencari sumber-sumber bahan bakar alternatif yamggkin dikembangkan di
Indonesia. Salah satu tanaman yang memiliki potgisagai sumber bahan bakar
adalah tanaman jarak pagaftaffopha curcas Jarak pagar dikenal sebagai
tanaman yang beracun dan mempunyai sifat sebasggitisida. Namun, beberapa
hama dan penyakit dilaporkan dapat menyerang tamamaSalah satu hama
utama yang berpotensi untuk menyerang tanaman jzaghr adalah thripsS(
rubrocinctus(Giard)). Salah satu usaha pengendalian thripsahd@éngan cara
mengaplikasikan insektisida, baik insektisida nab#u kimia pada tanaman.
Pemberian insektisida sebaiknya memperhatikan kefgigsan dan toksisitas
yang terdapat pada insektisida tersebut, sehinggmpak negatif yang
ditimbulkannya dapat diminimalisir.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui toksssitasektisida dengan
bahan aktif dimetoat (organofosfat), karbosulfaariiamat), lamda sihalotrin
(piretroid), imidakloprid (nikotinoid), dan EBM teadap mortalitasS.
rubrocinctusdan perbedaan toksisitas antar insektisida orgsinitetik dengan
insektisida organik alami terhadap mortalit&s rubrocinctus Penelitian ini
dilaksanakan di Laboratorium Entomologi BALITTAS fdagploso, Malang.
Terdiri dari dua variabel. Varibel bebas penelitetalah konsentrasi bahan aktif
insektisida organik dimetoat, karbosulfan, lamdaakitrin, imidakloprid, dan
EBM. Varibel terikat adalah mortalitaeS. rubrocinctus Data hasil pengamatan
dianalisis dengan analisis probit menggunakan MAMBTuntuk mengetahui L&
dan LTso.

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh imsdkt terhadap
mortalitasS. rubrocinctusToksisitas insektisida dapat diketahui melalusddan
LTso yang dimiliki insektisida. Nilai LG dimetoat, karbosulfan, lambda
sihalotrin, imidakloprid, dan EBM berturut-turutadh 0,17 gr/l, 0,06 gr/l, 0,02
gr/l, 0,12 gr/l, dan 4,44 ml/l. Nilai Lsbtertinggi dimetoat, karbosulfan, lambda
sihalotrin, imidakloprid, dan EBM berturut-turigrdapat pada konsentrasi 0,08
gr/l, 0,24 gr/l, 0,05 gr/l 0,06 gr/l, dan 2 gr/led&angkan nilai Ld, terendah
dimetoat, karbosulfan, lambda sihalotrin, imidakidpdan EBM berturut-turut
terdapat pada konsentrasi 0,24 gr/l, 1 gr/l, 0y25@14 gr/l, dan 6 ml/l/l.



BAB |

PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Jarak pagar merupakan salah satu tanaman yang iRigmoilensi nilai
manfaat yang tinggi. Hampir semua bagian tanamamak jgpagar dapat
dimanfaatkan untuk kepentingan manusia serta ling&ko. Dari tanaman jarak
dapat dihasilkan beberapa produk, antara lain: rsabahan bakar, biodiesel,
gliserin, pupuk, insektisida, biogas, tanin, dakaveternak (Ikhrom, 2007).

Terjadinya krisis energi, khususnya bahan bakaryakin(BBM) yang
diikuti oleh meningkatnya harga BBM dunia telah nbewt Indonesia perlu
mencari sumber-sumber bahan bakar alternatif yamgghkin bisa dikembangkan
di Indonesia. Kenaikan BBM juga telah berdampakukysada PLN, tingginya
harga BBM menyebabkan tidak terpenuhinya biayaaspenal pengadaan listrik.
Pemakaian bahan bakar alternatif yang dihasilkeh tdnaman jarak merupakan
solusi yang efektif (Faradisa dkk., 2007).

Salah satu tanaman yang memiliki potensi sebagabsu bahan bakar
adalah tanaman jarak pagdaifopha curcas Selama ini tanaman jarak pagar
hanya ditanam sebagai pagar dan tidak diusahakeerasé&husus (Hariyadi,
2005).

Minyak jarak (athropa oi) akhir-akhir ini mulai banyak diperkenalkan
sebagai energi alternatif biodiesel. Biodieseldieus dihasilkan dari biji tanaman

jarak pagar yang banyak tumbuh di daerah troppersiedi Indonesia. Kebutuhan



minyak jarak yang terus meningkat dari tahun keunalelah menyebabkan
tanaman jarak berkembang menjadi komoditas perdagadunia yang penting.
Tanaman ini tidak hanya menjadikannya sebagai saltsgtnatif pengganti BBM
berbahan dasar fosil, melainkan juga merehabilitdsn kritis 21 juta hektar di
Indonesia dan menyerap banyak tenaga kerja, sakaligengurangi angka
kemiskinan (Anggini, 2006).

Jarak pagar dikenal sebagai tanaman yang beracumdmpunyai sifat
sebagai insektisida. Namun, beberapa hama dan lpgengidaporkan dapat
menyerang tanaman ini (Mahmud, 2006). Sebagaimaaa tisebutkan dalam

Al-Qur'an Surat Al-A'raaf ayat 133 sebagai berikut:

=

Igreminl eddd iz 24T paleally J2ally ST 6, e wish
() Tome 2 B33 1565

Artinya:

“Maka kami kirimkan kepada mereka taufan, belalakgtu, katak dan daraff

sebagai bukti yang jelas, tetapi mereka tetap mepgmgkan diri dan mereka

adalah kaum yang berdosa" (QS. Al-A'raaf: 133).

Berdasarkan ayat di atas, Al-Qur'an telah menjalaslahwa Allah telah
menurunkan serangga yang dapat merusak di bunrinzaausia mengetahui dan
tidak menyombongkan diri dari kekuasaan-Nya. Betagsar kekuasaan Allah
yang mampu menciptakan sesuatu yang sangat ketapitdapat menimbulkan
kerugian bagi kehidupan manusia dengan berbagaisesmuai dengan kehendak-
Nya.

Salah satu hama utama yang berpotensi untuk metgyéamaman jarak

pagar adalah thrips. Serangan thrips pada tanareammhbr 3-12 bulan dapat



mengakibatkan kematian tanaman dalam waktu 30 Harips lebih merusak dan
populasinya lebih cepat menyebar dari pada aphicsilH identifikasi
menunjukkan bahwa thrips yang terdapat di ladang lerbagai perkebunan
didominasi oleh spesieS. rubrocinctus(Giard) (CABI, 1997; Taufig dan Efi,
1999).

Salah satu usaha pengendalian thrips adalah deagamengaplikasikan
insektisida, baik insektisida nabati atau kimia gadnaman. Hampir semua
insektisida sintetik mampu mengendalikan satu #&thih jenis thrips (Lewis,
1997).

Saat ini banyak insektisida yang dapat digunakaseKtisida kimia dari
golongan organofosfat, karbamat, piretroid sintedé&kn neonikotinoid merupakan
insektisida yang berspektrum luas dan telah banyghfunakan untuk
pengendalian hama (Suheriyanto, 2008). Selainjuga digunakan ekstrak biji
mimba sebagai insektisida nabati.

Insektisida golongan orgonofosfat (OP) merupakasektisida yang
sangat beracun dan mampu menurunkan populasi geralengan cepat, tetapi
persistensinya di lingkungan sedang. Karbamat nad@aup insektisida
berspektrum luas dan telah banyak digunakan urgnggndalian hama tanaman.
Pada insektisida golongan piretroid sintetik (P®mmiliki pengaruhknock down
atau kemampuan menjatuhkan serangga dengan cepabkissitas rendah bagi
manusia dan mamalia. Insektisida dari golongan iketinoid merupakan
insektisida yang relatif baru. Sedangkan insekdisidng berasal dari ekstrak biji

mimba (EBM) juga telah banyak digunakan untuk pedgéan hama dan karena



berasal dari tumbuhan, maka EBM dikenal sebagakiisda alami yang ramah
lingkungan. Tetapi, jika penggunaannya kurang tepaka dapat menimbulkan
dampak negatif pada tanaman, manusia, hewan lam lidgkungan. Misalnya,
kerusakan pada tanaman dan kematian pada hewarydam bukan serangga
target.

Insektisida sangat mudah diaplikasikan, cepat, tidak memerlukan
pengetahuan khusus, akan tetapi penggunaan indekyiang kurang tepat dan
tidak sesuai dengan aturan akan menimbulkan rasistesektisida dan resurgensi
(Untung, 2006). Sehingga dalam penggunakan insgktistetap harus
memperhatikan ketentuan yang ada. Allah S.W.T.irbesh dalam surat Al-

Mujaadilah ayat 11:

J.J‘J P CM.R_)‘)MUUM\)LAJ‘ ‘M("K“&J‘Jb“)““ u-’v\]‘Lrl_;

).Lw L;.; :d)‘j v_>-‘).3 )J.x.“ ‘).;j‘ u-’..«\]‘) vi..n ‘)...4‘; u—'JJ fb‘ CBJ.; 1)}?’.&‘6 ‘j}i&T
Artinya:
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kelamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscapdlah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Betdiri kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orangapg yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahbbeberapa derajat. dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan” (@iSMujaadilah: 11).

Ayat di atas menjelaskan bahwa kita diperintahkatnkuselalu berdiskusi

dan aktif mengikuti majelis-majelis ilmu. Allah &1 menjanjikan bagi siapa saja
yang menuntut ilmu di jalan Allah, maka Allah akareninggikan derajat dan

memuliakan orang tersebut. Salah satu wujud metkata perintahNya dalam

bidang sains antara lain menggali pengetahuanngnitau hayat (Biologi). [Imu



Biologi terdiri atas beberapa cabang ilmu, salatu shantaranya adalah ilmu
tentang serangga&iftomolog).

llImu tentang serangga penting dipelajari, karenarngga merupakan
bagian dari makhluk hidup yang mempunyai perandertti, diantaranya sebagai
hama yang dapat menyerang berbagai tanaman buali 8aynpai saat ini, untuk
mengendalikan serangan hama, petani masih bertyaga insektisida organik
baik sintetik maupun alami dengan tidak mengikatiguan yang jelas (dosis dan
waktu aplikasi tidak sesuai dengan ketentuan). dtkia, timbul berbagai
dampak negatif, antara lain: kematian musuh alkematian serangga non target
(misalnya, serangga penyerbuk), munculnya hama nseky dan kerusakan
lingkungan hidup. Selain itu juga, terjadi pencemnatanah dan air permukaan
oleh bahan kimia pertanian yang membahayakan nmeadasi hewan serta terjadi
penurunan keanekaragaman hayati termasuk sumbetilglara dan fauna yang
merupakan modal untuk pertanian selanjutnya. Bangpésies hama telah
menjadi resisten terhadap satu atau lebih jenigktisda, oleh karena itu
pemberian insektisida sebaiknya memperhatikan kgff@san dan toksisitas
yang terdapat pada insektisida tersebut, sehinggmpak negatif yang
ditimbulkannya dapat diminimalisir bahkan dapaimtiari (Kartasapoetra, 1993).

Berdasarkan dari peristiwa di atas, penulis beatiisuntuk melakukan
penelitian tentang Uji toksisitas Beberapa Golongan Insektisida terhadp
Mortalitas Serangga HamaSelenothrips rubrocinctus (Giard) pada Tanaman

Jarak Pagar (JatrophacurcasL.)”.



1.2Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka disusamusan masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana toksisitas insektisida dengan bahan aktifnetoat
(organofosfat), karbosulfan (karbamat), lamda sitnal (piretroid),
imidakloprid (nikotinoid), dan ekstrak biji mamb&ERM) terhadap
mortalitasS. rubrocinctu®

2. Bagaimana perbedaan toksisitas antar insektisigandc sintetik dengan

insektisida organik alami terhadap mortali&subrocinctu®

1.3Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penetialah :

1. Mengetahui toksisitas insektisida dengan bahan f akiimetoat
(organofosfat), karbosulfan (karbamat), lamda sitnal (piretroid),
imidakloprid (nikotinoid), dan ekstrak biji mambaBHE terhadap
mortalitasS. rubrocinctus

2. Mengetahui perbedaan toksisitas antar insektisiganik sintetik dengan

insektisida organik alami terhadap mortali&subrocinctus

1.4Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk:
1. Memperkaya ilmu pengetahuan, khususnya yang barkadengan

toksisitas insektisida.



2. Sebagai studi perbandingan antara insektisida trgsintetik dengan
insektisida alami untuk mengendalik&nrubrocinctugpada tanaman jarak
pagar {. curcas.

3. Sebagai informasi untuk penelitian lebih lanjut uknt mengetahui

toksisitas, resistensi, dan efektifitas insektigpdda thrips yang lain.

1.5Hipotesis
1. Terdapat perbedaan toksisitas antara dimetoatr{ofgsfat), karbosulfan
(karbamat), lamda sihalotrin (piretroid), imidakimp (nikotinoid), dan
EBM terhadap mortalitaS. rubrocinctus
2. Terdapat perbedaan toksisitas antara insektisigande sintetik dengan

insektisida organik alami terhadap mortali&subrocinctus

1.6Batasan Masalah
Masalah pada penelitian ini dibatasi sebagai beriku
1. Thrips yang digunakan dalam penelitian ini dag&hrubrocinctuspada
fase pradewasa (instar I1).
2. Toksisitas insektisida diukur dengan dihitungsh.@an LTz, dari masing-
masing insektisida.

3. Data yang dianalisis untuk menghitungsgk@dalah data hasil pengamatan

pada 24 jam setelah aplikasi.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1Kajian Jarak Pagar (Jatropha curcas)
2.1.1 Kilasifikasi
Menurut Prihandana dan Hendroko (2006) Jarak p@garopha curcak

mempunyai klasifikasi sebagai berikut:

Divisi : Spermatophyta
Sub divisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledonae
Ordo : Euphorbiales
Famili : Euphorbiaceae
Genus : Jatropha
Spesies Jatropha curcag..

2.1.2 Morfologi

Allah telah menjelaskan dalam firman-Nya bahwa Didak akan
menciptakan segala sesuatu di bumi melainkan tatdayanfaat di dalamnya.
Seperti tumbuh-tumbuhan yang diciptakan Allah dikendoumi ini selalu ada
manfaatnya, misalnya tanaman jarak pagar. Jarakr pagrupakan tanaman yang
dapat menghasilkan minyak. Minyak jarak bisa diraatdan sebagai sumber

bahan bakar alternatif. Sebagaimana firman Alldardaurat An-nuur ayat 35 :
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Artinya:

"Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bungryggmpamaan cahaya Allah,
adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, ydingalamnya ada Pelita
besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu smalkan bintang (yang
bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengainyak dari pohon yang
berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidiesethelah timur (sesuatu) dan
tidak pula di sebelah barat(nya), yang minyaknyajas hampir-hampir
menerangi, walaupun tidak disentuh api. cahayatds aahaya (berlapis-lapis),
Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang @laekdaki, dan Allah
memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, Aliah Maha
mengetahui segala sesuatu” (QS. An-nuur: 35).

Berdasarkan ayat di atas, Allah telah menjelaskahwa tumbuh-
tumbuhan dapat digunakan sebagai sumber energi.bdhwmmbuhan yang
diciptakan Allah di bumi ada yang dapat menghasilkainyak yang dapat
digunakan oleh manusia dalam berbagai kebutuhari. tBr@aman jarak dapat
dihasilkan beberapa produk, antara lain: bahanrpakadiesel, biofuel, gliserin,
pupuk, insektisida, biogas, dan pakan ternak.

Jarak pagar merupakan tanaman perdu atau pohdnldexcabang-cabang
tidak teratur, dan mempunyai tinggi sekitar 1-7Batangnya berkayu, silindris,
bercabang, berkulit licin, memiliki tonjolan-tongml bekas tangkai daun yang
gugur. Bila dipatah- patahkan atau terluka bataagayan mengeluarkan getah
putih, kental dan agak keruh. Daunnya tunggaleters di sepanjang batangnya.
Permukaan atas dan bawah daun berwarna hijauj fapukaan bawah lebih

pucat dari permukaan atas. Daun lebar, berbentoiurjg atau bulat telur



melebar, dengan panjang dan lebar hampir samaj gakitar 5-15 cm. Helai
daun bertoreh, berlekuk bersudut tiga atau limaagRa daun berlekuk dan
ujungnya meruncing. Tulang daun menjari dengan Isampai dengan tujuh
tulang utama. Tangkai daun panjang, sekitar 4—-158tmga majemuk berbentuk
malai, berwarna kuning kehijauan, berkelamin tuhgbarumah satu, dan ada
juga yang hermafrodit. Baik bunga jantan maupuninbettersusun dalam
rangkaian berbentuk cawan, muncul di ujung bataag di ketiak daun. Kelopak
lima buah berbentuk bulat telur, panjang sekitemd. Benang sari mengelompok
pada pangkal, warna kuning. Tangkai putik pendekvéma hijau, dan kepala
putik melengkung keluar berwarna kuning. Mahkotaalibuah, berwarna agak
keunguan (Sinaga, 2005).

Buahnya berupa buah kotak berbentuk bulat telummdier 2-4 cm,
berwarna hijau ketika masih muda dan kuning jikdasumasak. Buah terbagi
menjadi tiga ruang, masing-masing ruang berisi $gfu Biji berbentuk bulat
lonjong, berwarna coklat kehitaman, dan mengandusngyak minyak dengan

rendemen sekitar 30 — 40 % (Hariyadi, 2005).

2.2Kajian Selenothrips rubrocinctus (Giard)
2.2.1 Kilasifikasi

Menurut Jumar (2000),Selenothrips rubrocinctus(Giard) memiliki
klasifikasi sebagai berikut:

Filum : Arthropoda

Divisi : Eksopterygota



Kelas : Insekta

Sub kelas : Pterygota

Ordo : Thysanoptera

Sub ordo : Terebrantia

Famili : Thripidae

Genus : Selenothrips

Spesies Selenothrips rubrocinctugGiard)

2.2.2 Morfologi

Allah menurunkan Al-Qur'an agar dijadikan sebagad@nan hidup umat
manusia. Berbagai ilmu telah tercantum dalam Alurdan salah satunya
adalah ilmu tentang serangga. Serangga yang ka&sé/nya lalat yang diciptakan
Allah adalah salah satu bukti akan kebesaranNyap8&8asaat ini, manusia tidak
mampu menciptakan seekor lalat sekalipun demikiala ppa yang disembah
selain Allah. Hal ini menunjukkan bahwa manusia puausesembahan selain
Allah sangatlah lemah dihadapan Allah. Sepertietaus dalam Al-Qur'an dalam

surat Al-Hajj ayat 73 :
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Artinya:

"Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, Maka dekgalah olehmu
perumpamaan itu. Sesungguhnya segala yang kamuse&in Allah sekali-kali
tidak dapat menciptakan seekor lalatpun, walaupurereka bersatu
menciptakannya. dan jika lalat itu merampas sesuddmi mereka, tiadalah



mereka dapat merebutnya kembali dari lalat itu. aleenahlah yang menyembah
dan amat lemah (pulalah) yang disembah" (QS. AkH&).

Para entomolog mengatakan bahwa serangga menslikiikan tersendiri
dibandingkan serangga lainnya. Tubuh, kaki, damsdglat terbentuk dari bulu-
bulu halus yang tersusun sangat rapat. Sehingtiap $®nda yang dihinggapinya
dapat menempel ditubuhnya dan serangga mampu nhepakia setiap yang
dihinggapinya. Seperti halnya lalag. rubrocinctugdilengkapi dengan perangkat
khusus yang membuatnya mampu merekatkan apapun garigggapinya
termasuk kuman (Kamil, 2003).

Menurut CABI (2003)S. rubrocinctusterdapat di daerah tropis dan sub
tropis. Seranggeb. rubrocinctusmempunyai tubuh yang ramping dan pipih.
Imago berwarna hitam dan panjangnya 1-2 mm (Karrtia@06).

S. rubrocinctusberwarna coklat kehitaman, bersayap dua pasang dan
ditumbuhi dengan setae yang berwarna hitam. Tatgnstibia berwarna kuning.
Segmen llI-V dari antena mempunyai warna dasarrkyrisedangkan segmen ke
VI hanya pada pangkal dan apeks. Antena mempurglapdn segmen. Bagian
kepala terdapat pipi yang mengkerut sampai ke |&lagian basal. Protoraks
pendek dan pada permukaannya terdapatsverse line Mesotoraks terletak di
bagian tengah. Metatoraks tampak seperti segifigesus hanya terdiri dari satu
segmen. Silia kostal pada sayap lebih panjangdikandingkan dengan setae
kostal. Keduanya mempunyai pembuluh vena, tetaga gatae mempunyai ruang
lebih besar. Tergit abdominal retikulata terletalbdgian lateral. Tergit IlI-VII

mempuyai sepasang setae yang panjang berada dnliagigah. Dan tergit VIII



dilengkapi tulang mikrotrichia yang panjang. Thrjpatan mempunyai abdomen
yang lebih ramping. Sternit 1l1-VII dikelilingi ole daerah glandular yang kecil.
Tergit IX mempunyai tiga pasang duri yang kuat segetae (Mound, 2007).

Pertumbuhan tercepat paSarubrocinctusadalah pada larva instar kedua
dengan panjang 1,3 mm. Tubuh berwarna kekuningalam dengan pigmen
hipodermis merah pada abdomen ke-1, 2, dan 10 (C2@)3). Brown (1992)
memgatakan nimfa berwana kuning kecoklatan dengenpitah sabuk merah
yang mengelilingi abdomen. Seluruh posterior padpren abdomen kesembilan
berwarna coklat tua. Tubuh tidak berlekuk dan dyida dorsal dilapisi oleh
dinding. Segmen ketiga dari antena mempunyai sagasstae yang ramping dan
panjang. Ciri yang paling mencolok dari nimfa atlalardapat tiga pasang anal
setae (CABI, 2003).

Thrips betina menyimpan telurnya di dalam jaringann dan dibungkus
dengan fluida. Jika kering, akan berwarna hitamagomdan nimfa memakan
cairan daun dengan cara memarut-menghisap. Setat@kan, nimfa
mengekskresikan cairan ke daun sehingga daun mdsejaclg dan kaku (Brown,

1992).



Gambar 1S. rubrocinctugGiard) (Mound, 2007)

2.3Gejala SeranganSelenothrips rubrocinctus (Giard) pada Jarak Pagar

Menurut Karmawati (2007), thrips dapat mengakibatkarusakan berat
di lapangan. Thrips bersifat sebagai pemakan aegalis tanamanpflifag)
seperti tanaman amarilis, aster, anyelir, iris, bilgn Bila dilihat dari banyaknya
tanaman inang, hama ini memungkinkan mempunyai geyear yang cepat,
sehingga dapat menimbulkan dampak yang cepat gugadap tanaman budidaya
yang diusahakan petani. Pada waktu muda dan desesangga ini menyerang
daun dan bunga (Anonim, 2005). Karmawati (2007) andpahkan S.
rubrocinctusjuga dapat menyerang buah tanaman. Menurut Mol@@B3], thrips
lebih menyukai daun yang tua dibandingkan daun yaagih muda. Tetapi, tidak
sedikit juga thrips yang berada di daun muda padarban.

Gejala serangan thrips dapat diketahui dengan addmeycak-bercak
berwarna perak terlihat pada daun dan bunga. B&Kes demikian mudah
dikenali karena dengan alat mulutnya, thrips memngatingan tanaman lalu
mengisap cairan tanaman yang ke luar dari jarirygeny rusak tersebut. Jaringan
kosong terisi oleh udara yang menimbulkan efek wararak, jika terkena sinar

matahari (Santoso, 2000).



Daun yang dimakan oleB. rubrocinctusakan mengalami klorosis dan
apabila klorosis terjadi terus-menerus, maka dakan amengalami nekrosis
(kematian sel) yang kemudian akan gugur pada waditun masih muda (CABI,
2003). Pada jarak yang rusak akan terlihat alugyagrangsur-angsur berubah
menjadi coklat dan akhirnya akan mengering. Serampgala bunga menjadikan
bunga tumbuh keriput, sehingga bagian putik tidakad berkembang menjadi

buah dan pembentukan tepung sari terhambat (Sar2080).

Gambar 2. Ciri tanaman jarak pagar yang tersef&ngibrocinctus A.
Daun jarak pagar yang terserang; B. Buah jarak rpgayag
terserandKarmawati, 2007)
2.4Insektisida Organik Sintetik
Insektisida organik sintetik adalah insektisidag/éerdiri atas unsur-unsur
karbon, hidrogen, fosfor, dan nitrogen. Insektisida merupakan kelompok
buatan pabrik dengan melalui sintesis kimiawi. ktisela modern pada

umumnya merupakan insektisida organik sintetik @un2000). Berdasarkan

klasifikasi kimiawi, ada beberapa macam inselkdisahtara lain:



2.4.1 Organofosfat (OP)

Insektisida dengan unsur P meliputi semua estéorikgH3PO,) sebagai
inti yang aktif. Saat ini OP merupakan kelompolekisida yang terbesar karena
sangat bervariasi jenis dan sifathya. OP mampu mekan populasi serangga
dengan cepat, tetapi persistensinya di lingkungdarsy (Untung, 2006).

Menurut ~ Darmono  (2008) organofosfat menghambat  aksi
pseudokolinesterase dalam plasma dan kolinesteledlaen sel darah merah dan
pada sinapsisnya. Enzim tersebut secara normal hitkolisis asetilkolin
menjadi asetat dan kolin. Pada saat enzim dihamiza mengakibatkan jumlah
asetilkolin meningkat dan berikatan dengan reseptoskarinik dan nikotinik
pada sistem saraf pusat dan perifer. Hal terselemyababkan timbulnya gejala
keracunan yang berpengaruh pada seluruh bagiah.tubu

Terhambatnya enzim asetilkolinesterase mengakibatkarjadinya
penumpukan asetilkolin, sehingga dapat menimbulkekacauan pada sistem
penghantaran implus ke sel-sel otot. Keadaan innyeteabkan pesan-pesan
berikutnya tidak dapat diteruskan, otot kejang d&hirnya terjadi kelumpuhan
(paralisis) dan kematian (Untung, 2006).

Menurut Darmono (2008) penghambatan kerja enzinaderkarena
organofosfat melakukan fosforilasi enzim asetilkefiterase dalam bentuk

komponen yang stabil.
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Gambar 3. Bentuk enzim asetilkolinesterase yanggalami fosforilasi

Salah satu bahan aktif yang termasuk organofosfialah dimetoat.
Dimetoat merupakan insektisida sistemik sebagai gipgmbat enzim
asetilkolinesterase. Dimetoat bekerja sebagai rkomtak dan racun perut serta
memiliki spektrum yang luas untuk mengendalikan &drama dari kelas tungau
(Acarinae), kumbang (Coleoptera), lalat (Diptertikips (Thysanoptera), dan

ngengat (Lepidoptera) (Djojosumarto, 2008).

2.4.2 Karbamat
Karbamat merupakan insektisida berspektrum luas w@dah banyak

digunakan secara luas untuk pengendalian hama #ma8emua insektisida
karbamat mempunyai bangunan dasar asam karbantétta&kbiologi karbamat

hampir sama dengan insektisida OP. Cara karbamatatil&n serangga adalah
melalui penghambatan aktifitas enzim kolinesterpsgla sistem syaraf dan
mengalami karbamilasi (Untung, 2006 dan Darmono,0820 Menurut

Djojosumarto (2008) jika pada karbamat penghambataim kolinesterasenya
bersifat reversible (bisa dipulihkan), sedangkan pada organofosfatsifia¢r

irreversible (tidak bisa dipulihkan).
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Gambar 4. Bentuk enzim asetilkolinesterase yanggalami karbamilasi

Salah satu bahan aktif yang termasuk karbamat la&aldosulfanyang
bekerja sebagai racun perut. Dalam tubuh serahggbosulfan diubah menjadi

bentuk karbofuran yang merupakan racun sistemigj@Sumarto, 2008).

2.4.3 Piretroid Sintetik (PS)

Menurut Djojosumarto (2008) insektisida piretroiegnmpakan insektisida
sintetik yang merupakan tiruan dari piretrum yaregaBal dari ekstrak bunga
Chrysanthemum cinerariaefoliumUntung (2006) menambahkan keunggulan
piretroid sisntetik adalah memiliki pengartnock downatau kemampuan
menjatuhkan serangga dengan cepat dan tingkassi@issrendah bagi manusia
dan mamalia.

Semua piretroid merupakan racun yang mempenga@raif serangga
dengan berbagai macam kerja pada susunan sanaflsBiretroid pada umumnya
memiliki spektrum pengendalian yang luas dan effékthadap banyak spesies
serangga dari ordo Lepidoptera, Coleoptera, Dipt€ngsanoptera, Homoptera,
dan Heteroptera (Djojosumarto 2008).

Salah satu bahan aktif yang termasuk piretroidadambda cyhalotrin
yang merupakan insektisida non-sistemik dan belsaimgai racun kontak serta
racun lambung yang kuat. Insektisida ini memitégpellent effectanknock down

yang kuat, residu yang panjang dan digunakan dingidperlindungan tanaman



(Djojosumarto, 2008). Suwasono dan Soekirno (20@¥nambahkan, secara
umum insektisida berbahan aktif lambda sihalanmpuh dalam mengendalikan

berbagai jenis serangga pengganggu.

2.4.4 Neonikotinoid

Kelompok insektisida neonikotinoid merupakan ingsidta sistemik,
diserap oleh jaringan tanaman (daun dan akar) daanslokasikan secara
akropetal. Salah satu bahan aktif yang termasubnkabk neonikotinoid adalah
imidakloprid. Insektisida ini memiliki sifat tramslar yang kuat, merupakan
racun kontak dan racun perut, serta bekerja sebag@gonis dari reseptor
nikotinik  asetilkolin di susunan saraf serangga. idakloprid untuk
mengendalikan hama wereng, aphids, dan thrips ¢Bymparto, 2008). Jumar
(2000) menambahkan, nikotin ini berasal dari eksttambuhan Nicotiana
tabacum. Sebagaimana yang dikatakan Baehaki (1298ya kadar nikotin yang
dikandung dalam tanamaticotiana tabacunadalah 2 %-5 %.

Di Indonesia pestisida dengan komponen aktif imoadkd banyak
digunakan petani untuk pengendalian hama pada tmgruk, cabai, padi, dan
tanaman holtikultura lainnya (Nurhamidah, 2005).idakloprid mempunyai
mekanisme kerja yang baru seperti dalam proteeptes serangga yang berbeda
dibandingkan dengan produk insektisida konvensiteiahya, sehingga sangat
efektif dalam mengendalikan hama-hama yang telsistes terhadap insektisida-

insektisida konvensional (Anonim, 2005).



2.5Insektisida Alami

Insektisida alami adalah insektisida yang beraadl lshhan hidup seperti
tumbuhan dan mikroba. Insektisida alami yang bérdsa tanaman sering
disebut insektisida botanis (Jumar, 2000). Salatn $ambuhan yang dapat
digunakan sebagai insektisida alami adalah tanamianrba. Dari tanaman mimba
dapat dihasilkan biji mimba. Dari biji mimba damiperoleh ekstrak biji mimba
(EBM) yang dapat digunakan sebagai insektisida rokgaalami. Allah
menciptakan biji-bijian agar bisa dimanfaatkan kntmemenuhi kebutuhan
makhlukNya. Sebagaimana telah dijelaskan dalam ulg@ surat Al-An’am

ayat 99:
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Artinya:

“Dan dialah yang menurunkan air hujan dari langilalu kami tumbuhkan
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan Makai kKeeluarkan dari
tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. karhiakkean dari tanaman
yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayakorma mengurai
tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun angdan (Kami keluarkan
pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidakupa. perhatikanlah
buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikalalgah) kematangannya.
Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tékelkuasaan Allah) bagi
orang-orang yang beriman” (QS. Al-An’am: 99).

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah telah menuaankir hujan untuk
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan yang menghasilkan Ibijtiryang banyak,

buah yang matang yang dapat digunakan manusia unémkenuhi kebutuhan.



Hal ini merupakan salah satu bukti kebesaran Akahena benih yang berukuran
kecil, tetapi mempunyai manfaat yang sangat besgirkehidupan.

Berdasarkan beberapa penelitian, telah banyak aliketbahwa pohon
mimba dapat dimanfaatkan sebagai insektisida, sgupuk, pakan ternak, obat
medis, dan cat. Kandungan bahan aktif biji mimbaatladigunakan sebagai
insektisida. Biji mimba mengandung beberapa komporaktif pestisida.
Kandungan bahan aktif insektisida biji mimba lebémyak dibandingkan daun.
Dari beberapa komponen aktif tersebut ada empgbsenyang diketahui sebagai
pestisida yaitu azadirachtin, salannin, nimbineamy dheliantriol (Martono dkk.,
2004). Jenis serangga yang aktifitas hidup atakepgibangannya dapat dihambat
oleh ekstrak mimba kini dilaporkan telah mencaphiH dari 200 spesies. Ekstrak
biji mimba dengan bahan aktif utama azadirachtipatianenimbulkan berbagai
pengaruh pada serangga, seperti hambatan aktifiteskan, gangguan
perkembangan, penurunan keperidian, dan ketahardup hserta hambatan
aktifitas peletakan telur (Schmutterer dalam Maotdkk., 2004).

Kematian larva serangga oleh ekstrak biji mimbaigéddisebabkan oleh
adanya bahan aktif azadirachtin yang terkandurda@imnya. Menurut Kardinan
(2002) dalam Risbiyanto (2006), mimba dapat beksgjzara sistematis sehingga
tidak dapat langsung mematikan atau memerlukanungdtg relatif lama untuk
mematikan serangga uji (tidak membunuh dengan teRamatian serangga
akibat dari penggunaan mimba terjadi pada prosdamuefosis, pertumbuhan

dan hambatan pembentukan serangga.



Sasaran azadirachtin adalah pada sel neurosekogtiriyang berfungsi
mengaktifkam fungsi kelenjar protorak yang menslasu sintesis protein,
mencegah kehilangan air, meningkatkan atau menguatifitas dan pengaturan
khususnya dalam metamorfosis, ekdisis, dan diap&isieneurosekretori yang
tidak berfungsi secara sempurna menyebabkan serktifitas terganggu.
Gangguan yang berat akan menyebabkan mortalites. I&edangkan gangguan
yang ringan akan mengakibatkan pertumbuhan larvgadeterganggu (Mordue
dan Blacwell dalam Risbiyanto, 2006).

Racun mimba tidak membunuh hama secara cepat, namugganggu
hama pada proses metamorfosis, makan, pertumbubtan, reproduksi.
Azadirachtin yang dikandung dalam mimba berperdmagai ecdyson blocker
atau zat yang dapat menghambat kbgemon ekdison, yaitu suatu hormon yang
berfungsi dalam proses metamorfosis serangga. §gaakan terganggu pada
proses pergantian kulit dan proses perubahan elari ke larva sampai menjadi
imago (dewasa). Biasanya kegagalan dalam proseseiimg mengakibatkan
kematian. Salanin berperan sebagai penurun nafd@mg@ntifeedant yang
mengakibatkan daya rusak serangga sangat menualepun serangga tersebut
belum mati. Setelah diaplikasi oleh insektisida tamserangga memerlukan

beberapa hari untuk mati, biasanya 4-5 hari (Kaatin2006).



2.6 Sifat dan Cara Kerja Insektisida
Menurut Djojosumarto (2008) bila dilihat dari sifatara kerja atau
gerakan pada tumbuhan, insektisida secara umungidibanjadi 3 kelompok,
antara lain :
a. Insektisida Sistemik
Insektisida sistemik diserap oleh organ-organ targnbaik lewat
akar, batang, maupun daun. Selanjutnya, insektigiiteansportasikan
mengikuti aliran cairan tanaman ke bagian-bagianarten lainnya.
Kebanyakan insektisida sistemik bergerak dari bap@awvah ke bagian atas
tanaman melalui pembuluh kayxylen). Contoh insektisida sistemik adalah
imidakloprid, karbofuran, karbosulfan, metomil, tegr, dan disulfoton.
b. Insektisida Non-sistemik
Insektisida non-sistemik sering disebut sebagaekinsida kontak.
Namun, istilah ini sebenarnya kurang tepat, kaiasaktisida pada tanaman
yang bersifat non-sistemik, belum tentu bekerjaagabracun kontak. Pada
aplikasinya, insektisida non-sistemik tidak diser@ph jaringan tanaman,
tetapi hanya menempel di bagian tanaman. Contakktisgda non-sistemik
adalah DDT, sihalotrin, amitras, piretrum, pentoatdosulfan, malation,
metidation, dan etion.
c. Insektisida Sistemik Lokal
Insektisida sistemik lokal (semi sistemik) merupakkelompok
insektisida yang bisa diserap oleh jaringan tanatmamumnya daun), tetapi

tidak atau hanya sedikit yang ditransportasikarbégian tanaman lainnya.



Insektisida semi sistemik ini berdaya kerja tramstear dan insektisida yang
memiliki daya penetrasi ke dalam jaringan tanam@ontoh insektisida
sistemik lokal antara lain: abamektin, emamektithaimektin, fosalon, dan

profenofos.

2.7Cara Masuk Insektisida ke Tubuh Serangga
Dilihat dari cara masuknfode of entry ke dalam tubuh serangga,
insektisida dapat dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu:
1. Racun Lambung (Racun Perut)
Insektisida membunuh serangga melalui saluran peaae makanan
(perut). Serangga terbunuh bila insektisida tersédumakan oleh serangga
(Untung, 2006). Djojosumarto (2008) menambahkanarnulla insektisida
diserap dinding saluran pencernaan makanan danvalib&eh cairan tubuh
serangga ke tempat insektisida tersebut aktif. datena itu, insektisida
harus dimakan serangga dalam jumlah yang cukugunémbunuhnya.
2. Racun Kontak
Insektisida memasuki tubuh serangga bila seranggagatdakan
kontak dengan insektisida atau serangga berjalatadi permukaan tanaman
yang telah mengandung insektisida (Untung, 2006ndut Djojosumarto
(2008), insektisida masuk ke dalam tubuh seranggélm kutikula dan
ditransportasikan ke bagian tubuh serangga tenmgakiisida aktif bekerja.

Insektisida masuk ke dalam tubuh serangga melaidirgy tubuh. Insektisida



modern umumnya merupakan racun kontak. Insektigaaey memiliki efek
kontak sangat kuat biasanya memiliki efek melumpuhknock down effeft

Racun kontak, langsung dapat terserap melalui kpditla saat
pemberian insektisida atau dapat pula seranggatt&ggnudian terkena sisa
insektisida (residu) beberapa waktu setelah pengaap (Untung, 2006).

3. Racun Inhalasi (Fumigan)

Fumigan merupakan insektisida yang mudah menguagadiegas
dan masuk ke dalam tubuh serangga melalui sistemafasan atau sistem
trakea yang kemudian diedarkan ke seluruh jariighuh. Fumigan biasanya
digunakan untuk mengendalikan hama gudang (simpayemg berada di
tempat tertutup (Untung, 2006). Serangga hama akatn jika insektisida
dalam jumlah yang cukup masuk ke dalam sistem pas@n serangga dan
selanjutnya ditransformasikan ke tempat racun bertsieekerja (Djojosumarto

2008).

2.8 Toksisitas
2.8.1 Toksisitas Insektisida

Menurut Untung (2006) ingkat toksisitas insektisidagi hama sangat
beragam antar kelompok, jenis, maupun formulasiekiisida. Ada jenis
insektisida yang sangat beracun atau tingkat tidksis/a tinggi dan ada juga
yang tingkat toksisitasnya rendah. Toksisitas itisiela dapat dikelompokkan

menjadi 3, antara lain:



1. Toksisitas akut, yaitu pengaruh meracuni atau nikangyang timbul
segera setelah pemaparan dengan dosis tunggajeatda insektisida dalam
waktu kurang dari 24 jam.

2. Toksisitas kronik, yatiu pengaruh yang merugikamgydimbul sebagai
akibat pemberian takaran harian berulang insektisidam jumlah sedikit
atau pemaparan oleh insektisida yang berlangsupagssn besar rentang
hidup suatu organisme (biasanya lebih dari 50 %).

3. Toksisitas subkronik, yaitu pengaruh yang merugiang timbul sebagai
akibat pemberian takaran harian berulang insektis@am jumlah sedikit
atau pemaparan oleh insektisida yang berlangsunig gabagian kecil

rentang hidup sutau organisme (biasanya lebihlda®o).

2.8.2 Pengujian Toksisitas Insektisida

Metode untuk menentukan toksisitas insektisida ysrlgh disepakati
adalah dengan menggunakan dosis median letab(LBilai (LDsg) adalah suatu
dosis insektisida yang diperlukan untuk membunul®@ari individu-individu
spesies binatang uji dalam kondisi percobaan yalad tditetapkan. Perhitungan
mortalitas biasanya dilakukan 24 jam dan 48 jamelaktbinatang uji terpapar
oleh insektisida. Satu nilai Lfg adalah milligram bahan racun per kilogram berat
tubuh binatang uji (mg/kg). Semakin rendahsp,Dmaka semakin rendah nilai
toksisitas insektisida tersebut (Untung, 2006). j@jomarto (2008)
menambahkan dibedakan antaraséral (lewat mulut) dan LE dermal

(melalui kulit). LDsg oral adalah potensi kematian yang terjadi padaahayji jika



senyawa kimia tersebut termakan, sedangkarsLflermal adalah potensi
kematian jika hewan uji kontak langsung lewat kdéhgan racun tersebut.

Parameter lain yang juga digunakan untuk menilgadacun insektisida
adalah LG inhalasi (konsentrasi median letal), yaitu konsesitinsektisida yang
diperlukan untuk membunuh 50 % dari individu-indivi spesies binatang uiji.
Satu nilai LG adalah mg bahan racun per liter air (mg/l). Nll&so umum
digunakan untuk menyatakan toksisitas insektisidedap ikan dan biota
lingkungan lainnya (Untung, 2006 dan Djojosuma2@0)8).

Menurut Untung (2006) data toksisitas insektisidag/ diminta biasanya
adalah toksisitas untuk formulasi insektisida. D#d&sisitas formulasi dapat
diperoleh dari uji laboratorium khusus untuk forasil insektisida tertentu.
Namun, untuk melakukan perkiraan toksisitas foasubari data LEy bahan
aktif dapat digunakan rumus sebagai berikut:

LD., bahanaktif x100

toksisitasformulasi = - :
% bahanaktif dalam formulasi




BAB llI

METODE PENELITIAN

3.1Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampaigdn Juli 2008 di
Laboratorium Entomologi BALITTAS (Balai Penelitidranaman Tembakau dan

Serat) Karangploso, Malang.

3.2Alat dan Bahan
3.2.1 Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini atalanikroskop,spray
chamber petridish, kuas halus (untuk memindahk&n rubrocinctuy kaca
pembesar (loupe), lampu belajar, penjepit (pinggbet, gunting, kertas label, dan

spidol.

3.2.2 Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian iniaadaquades, daun
jarak pagar, tissue, serangdd. rubrocinctus insektisida dari golongan
organofosfat (dimetoat), karbamat (karbosulfanjetppid (lambda sihalotrin),

nikotinoid (imidakloprid), dan ekstrak biji mimb&BM).



3.3Subyek Penelitian
Subyek penelitian dalam percobaan ini adafh rubrocinctusyang

terdapat pada daun tanaman jarak pagar di kebeolpean Balittas Karangploso,

Malang.

3.4Variabel Penelitian
1. Variabel bebas: adalah konsentrasi bahan aktif kiissga organik
dimetoat (organofosfat), karbosulfan (karbamat)mda sihalotrin
(piretroid), dan imidakloprid (nikotin). Insektisidnabati yang digunakan
adalah: konsentrasi ekstrak biji mimba.
2. Variabel terikat : merupakan varibel yang dapakdiuaitu mortalitasS.

rubrocinctusyang telah disemprot oleh insektisida.

3.5Prosedur Kerja
3.5.1 Uji Pendahuluan
Uji pendahuluan dilakukan untuk menentukan beber&pasentrasi

insektisida yang akan diaplikasikan pada seranggdSu rubrocinctup yang
dapat membunuh 5% -95 % serangga uji (Heinrigtsal, 1981) dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
1. Tissue yang telah dilipat diletakkan dalam pethdiemudian ditetesi air

hingga basah.

2. Daun jarak digunting dengan ukuran 14 cm x 14 cm dietakkan di atas

tissue.



3. Masing-masing petridish diisi 25 ek8r rubrocinctus

4. Insektisida diaplikasikan pada serangga uji derkgensentrasi tertentu.

5. Pengamatan mortalitas dilakukan setelah 24 jamad3 dan 72 jam setelah
aplikasi.

6. Konsentrasi yang telah didapat diuji kembali dentigan kali ulangan.

3.5.2 Persiapan
1. Pembuatan larutan insektisida :
a. Dimetoat dengan konsentrasi 0 ml/l (sebagai kopt@P ml/l, 0,3 ml/l,
0,4 ml/l, 0,5 ml/l dan 0,6 ml/I.
b. Karbosulfan dengan konsentrasi 0 ml/l (sebagairkdn®O,1 ml/l, 0,2 mli/l,
0,3 ml/l, 0,4 ml/l, dan 0,5 ml/I.
c. Lamda sihalotrin dengan konsentrasi O ml/I (seb&gatrol) 0,2 ml/l, 0,4
ml/l, 0,6 mi/l), 0,8 m/l, dan 1 ml/I.
d. Imidakloprid dengan konsentrasi 0 ml/l (sebagaitiah 0,1 ml/l, 0,2
ml/l, 0,3 ml/l, 0,4 ml/l, dan 0,5 ml/l.
e. Ekstrak biji mimba dengan konsentrasi 0 ml/l (setbamntrol), 2 ml/l, 3
ml/l, 4 ml/l; 5 ml/l, dan 6 ml/l.
f. Agar didapatkan konsentrasi bahan aktif, maka kunss di atas dihitung
dengan rumus sebagai berikut:

konsentrasyangdiambil
100c

konsentraidbhnaktif = x konsentradarutan

2. Daun jarak pagar segar disediakan dengan umuif sdata.



3. Serangga uji §. rubrocinctuy disediakan sesuai dengan jumlah yang

diperlukan.

3.5.3 Pelaksanaan penelitian

1. Tissue yang telah dilipat diletakkan dalam pethdieemudian ditetesi air
hingga basah.

2. Daun jarak digunting dengan ukuran 15 cm x 15 cm difetakkan di atas
tissue.

3. Petridish diisi 25 eko$. rubrocinctuslengan menggunakan kuas.

4. Pemberian insektisida dilakukan dengan menggunakaay chambersdan
dimulai dari konsentrasi yang terendah.

5. Petridish ditutup dengan tissue dan penutup pstridi

6. Pengamatan mortalitas dilakukan setelah 24 jamad3 dan 72 jam setelah

aplikasi.

3.5.4 Pengamatan

1. Dilakukan pengamatan pada 24 jam, 48 jam, daamgtelah aplikasi.

2. Pada setiap petridish dihitung mortalitas serangiga

3. Pada setiap kali pengamatan, tissue yang ada qedandish diberi 3-4 tetes
aguades agar tetap basah untuk menjaga keadaaitetatzab.

4. Data hasil pengamatan 24 jam , 48 jam, dan 7Xgtelah aplikasi dianalisis

dengan analisis probit untuk mengetahuid.dan LTs,.



3.6 Analisis Data

Data hasil pengamatan dianalisis dengan analiibitpmenggunakan
MINITAB untuk mengetahui L dan LTs. Analisis probit digunakan dalam
pengujian biologis untuk mengetahui respon subyakgyditeliti oleh adanya
stimuli yaitu insektisida dengan mengetahui resperupa mortilitas (Negara,
2003). Untuk mengetahui persentase mortalitas daghaitung dengan
menggunakan rumus:

_ 2 seranggayangmati
2 total serangga

x100%

Menurut Busvine (1971), untuk mengoreksi kematiangyada pada kontrol, jika
ditemukan serangga yang mati pada kontrol digunakarus“formula abbott”

sebagai berikut :

_ Po = Pc
=9__"¢ x100
Pr =100~ Pe

Formula abbott biasa digunakan jika dalam perlakkantrol terjadi

mortalitas lebih kecil dari 20 % pada serangga.

Keterangan :
Pr = mortalitas terkoreksi
Po = mortalitas hasil pengamatan pada setiap pentaiksktisida

Pc = mortalitas pada kontrol



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

Bahan aktif beberapa insektisida menunjukkan kggag cukup cepat.
Pengaruh insektisida yang telah disemprotkan @dabrocintustelah teramati
dalam waktu 24 jam setelah perlaku&n.rubrocintusyang keracunan tubuhnya
menjadi kering.

Pengaruh pemberian insektisida terhadap mortatiiasalisis dengan
analisis probit yang diperoleh dari beberapa inseld dengan bahan aktif
dimetoat (organofosfat), karbosulfan (karbamatyda sihalotrin (piretroid), dan
imidakloprid (nikotinoid) terhadap mortalit&s rubrocintus

LCso merupakan salah satu varibel yang digunakan sebadéator
toksisitas insektisida terhadap hama. Berdasark#en miortalitasS. rubrocintus
maka dapat diketahui lsgdari beberapa insektisida dan dapat dilihat pabtalt
1. sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Analisis Probit LGso Beberapa Insektisida
terhadap S. rubrocintus

Insektisida LCs¢ (Selang Kepercayaan 95%) Pers. Regresi
Dimetoat 0,17 gr/l (0,15 - 0,18) Y=11,2 X -1,85
Karbosulfan 0,06 gr/l (0,26 — 0,48) Y=0,48 X -1,33
Lambda sihalotrin 0,02 gr/l (0,01 - 0,02) Y=100,6 X -1,58
Imidakloprid 0,12 gr/l (0,09 - 0,1) Y=21,72 X -2,23
EBM 4,44 mi/l (4,2 — 4,7) Y= 0,47 X -2,09

Keterangan’konsentrasi formulasi
Hasil analisis probit menunjukkan bahwa sh@ertinggi pada insektisida

organik sintetik terdapat pada insektisida denganah aktif lambda sihalotrin
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yaitu 0,17 gr/l, sedangakan kg&erendah terdapat pada insektisida dengan bahan
aktif lambda sihalotrin yaitu 0, 2 gr/l. Dan kpada insektisida alami EBM
adalah 4,44 ml/l. Berdasarkan nilai 4gCtingkat toksisitas dari beberapa
insektisida terhadap mortalit&s rubrocintugddimulai dari yang terendah berturut-
turut adalah EBM dengan nilai 564,44, kemudian dimetoat dengan nilaish.C
0,17 gr/l, imidakloprid dengan nilai Lsg0,12 gr/l, karbosulfan dengan nilai &C
0,06 gr/l, dan lambda sihalotrin dengan nilaish.@,02 gr/l.

Berdasarkan mortalitas dari masing-masing konssntreeberapa
insektisida dapat dihitung ls§: LTso merupakan waktu yang dibutuhkan untuk
mematikan 50 % serangga. Semakin tinggi konseninasktisida, maka waktu
yang dibutuhkan untuk mematikan seran§gaubrocintussemakin cepat. Lsp

dari beberapa insektisida dapat dilihat pada tiadekut ini:
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Gambar 5. Grafik Hasil Analisis Probit LT 50 Insektisida Dimetoat



Berdasarkan Gambar 5. pada insektisida dimetoas t€Ftinggi terdapat
pada konsentrasi 0,08 gr/l, sedangkan,LfErendah terdapat pada konsentrasi

0,24 grll.
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Gambar 6. Grafik Hasil Analisis Probit LT 5 Insektisida Karbosulfan

Berdasarkan Gambar 6. pada insektisida karbosulfég, tertinggi
terdapat pada konsentrasi 0,02 gr/l, sedangkag t8rendah terdapat pada

konsentrasi 1 gr/l.
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Gambar 7. Grafik Hasil Analisis Probit LT 50 Insektisida Lambda sihalotrin



Berdasarkan Gambar 7. pada insektisida karbosulfég, tertinggi
terdapat pada konsentrasi 0,005 gr/l, sedangkady tefendah terdapat pada

konsentrasi 0,25 gr/l.
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Gambar 8. Grafik Hasil Analisis Probit LT so Insektisida Imidakloprid

Berdasarkan Gambar 8. pada insektisida karbosulfég, tertinggi
terdapat pada konsentrasi 0,06 gr/l, sedangkag, t8rendah terdapat pada

konsentrasi 0,14 gr/I.
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Gambar 9. Grafik Hasil Analisis Probit LT 5 Insektisida EBM




Berdasarkan Gambar 9. pada insektisida karbosulfég, tertinggi
terdapat pada konsentrasi 2 gr/l, sedangkan Li€rendah terdapat pada
konsentrasi 6 gr/l. Kelima grafik di atas, menukjuk bahwa semakin tinggi
konsentrasi insektisida, maka semakin cepat waktnogydibutuhkan untuk

mematikan serangd& rubrocinctus

4.2 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha yang diak dalam
penelitian ini tidak sia-sia. Hal ini ditunjukkanemgan adanya beberapa
insektisida yang memberikan pengaruh terhadap iast&. rubrocintusuntuk
mengendalikan hama dengan konsentrasi yang tepbag8imana firman Allah
S.W.T dalam Al-Quran surahl-Furgan ayat 75 yang memerintahkan manusia

untuk bersabar yang berbunyi:

@ wlly 12 L Zoalls lyio L 355all 255 1)
Artinya:
"Mereka ltulahorangyang dibalasi dengan martabat yang Tinggi (dalgmrga)
Karena kesabaran mereka dan mereka disambut dempgaghormatan dan
Ucapan selamat di dalamnya” (QS. Al-Furgan: 75).

Berdasarkan ayat di atas, dapat diambil kesimpbkmva Allah akan
memberikan balasan bagi setiap orang yang bers@ngan balasan yang sesuai
dengan apa yang dilakukan oleh manusia. Sikap saray ditunjukkan dengan
usaha yang baik akan selalu membuahkan hasil yaig fula. Toksisitas

beberapa insektisida terhadap mortaligasrubrocintusmerupakan salah satu

usaha yang dilakukan agar dapat mengetahui taksigiari masing-masing



insektisida tersebut. Dari toksisitas ini dapatethui konsentrasi yang tepat
dalam menggunakan insektisida. Sehingga dalam peagg insektisida untuk
pengendalian hama tidak berlebih-lebihan. Hal @susi dengan yang tercantum

dalam Al-Qur’'an surat Al-An’am ayat 141 yang berpun
Al Gl g3 J5l cengii 785 celgnd con Wl Gl 505 @
S oaas [0 5313 o y08 e olem aniii 25 Gt UG 2553005
¢ & a4 s = .

T TN ) 1555595 coslax
Artinya:
"Dan dialah yang menjadikan kebun-kebun yang bguog dan yang tidak
berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermmapscam buahnya,
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnadga)tidak sama (rasanya).
makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itua loiia berbuah, dan
tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengaedekahkan kepada fakir
miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Seguwhnya Allah tidak
menyukai orang yang berlebih-lebihan”.

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah menciptakagalse macam
tumbuhan untuk digunakan manusia sebagai makandamd&adar yang
secukupnya. Allah memerintahkan manusia untuk tioekebih-lebihan dalam
menggunakan semua ciptaanNya. Dia tidak menyulkaigsorang yang berlebih-
lebihan, karena sesuatu yang berlebih-lebihan akenimbulkan sesuatu yang
tidak baik. Misalnya dalam memakan buah-buahamyratig memakan dengan
berlebih-lebihan. Buah-buahan itu harus digunalesua dengan kebutuhan dan
sisanya diberikan kepada fakir miskin. Seperti yalmemakan buah-buahan,
dalam menggunakan sesuatu termasuk insektisidk bdeeh berlebih-lebihan.

Penggunaan insektisida yang berlebih-lebihan diaktsesuai dengan ketentuan

yang ada akan menimbulkan dampak negatif. Dampghtii yang ditimbulkan



dari insektisida dapat berupa kematian musuh alkematian serangga non target
(misalnya, serangga penyerbuk), munculnya hama nskeky kerusakan
lingkungan hidup, resistensi hama terhadap insdktis terjadinya pencemaran
tanah dan air permukaan oleh bahan kimia pertag@mgy membahayakan
manusia dan hewan serta terjadi penurunan keamgkaea hayati dapat ditekan
bahkan dihindari.

Perlakuan beberapa insektisida tersebut mempurigki racun (toksik)
padaS. rubrocintus Semakin tinggi konsentrasi insektisida yang disetkan,
semakin tinggi juga mortalitas serangga. Cara tisidk masuk ke dalam tubuh
serangga bermacam-macam. Insektisida dapat maslé tphuh serangga bila
serangga mengadakan kontak langsung dengan indakdisu serangga berjalan
di atas permukaan tanaman yang telah menganduekfisida. Insektisida masuk
ke dalam tubuh serangga melalui dinding tubuh dem alapat mengakibatkan
kematian pada serangga. Namun, apabila permukasemé&én yang sudah
mengandung insektisida dimakan serangga, racuabigrguga dapat masuk ke
dalam tubuh serangga melalui saluran pencernaarskie suatu jenis
insektisida dapat memasuki tubuh serangga melahetapa jalan, namun untuk
insektisida kontak jalan masuk utamanya tetap mietiihding tubuh (Untung,
2006).

Salah satu parameter untuk uji toksisitas adalaky, Ly2itu konsentrasi
insektisida yang diperlukan untuk membunuh 50 %rsgga uji. Semakin tinggi
LCso yang dimiliki oleh suatu insektisida, maka semakendah toksisitas

insektisida tersebut. Sebaliknya, semakin rendaky k&ng dimiliki oleh suatu



insektisida, maka semakin tinggi toksisitas inse#téi tersebut semakin tinggi.
Insektisida organik sintetik mempunyai toksisitagng lebih tinggi jika
dibandingkan dengan insektisida organik alami ydalgm hal ini diwakili oleh
EBM. EBM mempunyai nilai L& yang tinggi, sehingga toksisitas dari
insektisida ini juga rendah.

Berdasarkan nilai L&, insektisida dengan bahan aktif lambda sihalotrin
mempunyai daya toksik (toksisitas) yang relatiiggn Menurut Djojosumarto
(2008) mengatakan bahwa insektisida ini berasalgtdongan piretroid sintetik
yang merupakan tiruan dari piretrum yang berasati dkstrak bunga
Chrysanthemum cinerariaefoliunntung (2006) menambahkan bahwa dengan
melakukan sintesis terhadap susunan kimiawi pimetpara ahli kimia dapat
memperoleh bahan kimiawi yang memilki sifat insgikial mirip piretrum dan
mempunyai kemampuan bertahan lebih lama di lingaang

Banyak piretroid yang memilki efek sebagai racumték yang sangat
kuat. Semua piretroid merupakan racun yang mempehigaaraf serangga
dengan berbagai macam kerja pada susunan sarafilsensektisida dari
golongan piretroid pada umumnya memilki spektrunmgesdalian yang luas
(broad specturth dan efektif terhadap banyak spesies serangga ataio
Lepidoptera, Coleoptera, Diptera, Thysanoptera, éfmera, dan Heteroptera
(Djojosumarto, 2008).

Lambda sihalotrin merupakan insektisida non-sisterdan bekerja
sebagai racun kontak serta racun lambung yang kusektisida ini memiliki

repellent effectlanknock dowryang kuat, residu yang panjang dan digunakan di



bidang perlindungan tanaman. (Djojosumarto, 2008nbda sihalotrin dapat
mengakibatkan keracunan melalui mulut, kulit, mden pernapasan. Berbahaya
terhadap hewan piaraan, ternak, binatang buruaanguiar, dan lebah.

Toksisitas bahan aktif tertinggi dari insektisidaganik sintetik setelah
lambda sihalotrin adalah karbosulfan. Insektisigé bherasal dari golongan
karbamat yang merupakan insektisida berspektruns Idan telah banyak
digunakan untuk pengendalian hama tanaman. Carbarkat mematikan
serangga adalah dengan melalui penghambatan emtines¢erase pada sistem
saraf yang bersifat dapat dipulinkaeversiblg (Untung, 2006).

Mekanisme kerja insektisida dari golongan karbayaétu setelah masuk
ke dalam tubuh, lalu berikatan dengan enzim dalarald yang berfungsi
mengatur kerja syaraf yaitu enzim kolinesteraseabMp kolinesterase terikat,
maka kolinesterase tidak dapat melaksanakan tugasiayam tubuh terus-
menerus mengirimkan perintah ke otot-otot terteséningga senantiasa otot-otot
bergerak tanpa dapat dikendalikan. Penghambatanimenolinesterase
berlangsung singkat, dan cepat terurai dalam t¢anobnim, 2008).

Menurut Djojosumarto (2008) menyatakan bahwa karfes merupakan
insektisida sistemik yang bisa disebut sebagainsektisida dan bekerja sebagai
racun kontak dan perut. Insektisida sistemik digeskeh organ-organ tanaman,
baik melalui akar, batang, maupun daun. Selanjutnyasektisida
ditransportasikan mengikuti aliran cairan tanaman bagian-bagian tanaman
lainnya. Kebanyakan insektisida sistemik bergerak bagian bawah menuju ke

bagian atas tanaman melalui pembuluh kayu (xyldd@lam tubuh serangga,



karbosulfan akan diubah menjadi karbofuran. Kartaofunerupakan insektisida
karbamat kedua setelah karbaril yang banyak di;amakbagai insektisida untuk
pengendalian serangga hama tanah dan hama yangenekgaringan tanaman
karena sifatnya sistemik (Untung, 2006).

Berdasarkan nilai L& insektisida organik sintetik yang terendah tertlapa
pada insektisida dengan bahan aktif dimetoat datbrngan organofosfat.
Insektisida ini mempunyai toksisitas rendah karemnganofosfat di lingkungan
kurang stabil, sehingga lebih cepat terdegradasjadesenyawa-senyawa kurang
beracun. Organofosfat mempunyai persistensi yandate sehingga sampai saat
ini organofosfat masih merupakan kelompok insedisyang palimg banyak
digunakan diseluruh dunia (Untung, 2006).

Mekanisme kerja insektisida orgonofosfat sama dengasektisida
karbamat, yaitu menghambat kerja enzim asetilketerase, tetapi pada
organofosfat ini bersifatrreversible (tidak dapat dipulihkan). Menurut untung
(2006), organofosfat menghambat kerja enzim &séitiesterase yang berakibat
terjadi penumpukan asetilkolin, sehingga terjadikdomauan pada sistem
penghantaran implus ke sl-sel otot.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukdBM memiliki daya
toksik (toksisitas) yang rendah. Menurut Kardind&002) dalam Risbiyanto
(2006), mimba dapat bekerja secara sistematik ggairtidak dapat langsung
mematikan atau memerlukan waktu yang relatif lamlu mematikan serangga
uji (tidak membunuh dengan cepat). Kematian semangy akibat dari

penggunaan mimba terjadi pada proses metamorfsisimbuhan dan hambatan



pembentukan serangga. Kardiman (2006) mengatakiawabaetelah diaplikasi
oleh insektisida mimba, serangga memerlukan behdrap untuk mati, biasanya
memerlukan 4 sampai 5 hari.

Menurut Nguntoronadi (2006), berdasarkan kandungaman aktifnya,
biji dan daun mimba mengandung azadirachtin sebagayawa aktif utama,
meliantriol, salanin, dan nimbin. Senyawa aktifaran mimba tidak membunuh
hama secara cepat, tapi berpengaruh terhadap dakanmpertumbuhan, daya
reproduksi, proses pergantian kulit, menghambakgeanan dan komunikasi
seksual, penurunan daya tetas telur, dan menghgmebatentukan kitin. Selain
itu juga, senyawa aktif yang dikandung mimba bexpesebagai pemandul.

EBM menyebabkan mortalitas serangga karena salalibahan aktif yang
dikandung yaitu azadirachtin merusak sel neurosetretak. Sel neurosekretori
berperan mengaktifkan fungsi kelenjar protorak yamgnstimulasi sintesis
protein, mencegah kehilangan air, meningkatkan fitdgi dan pengaturan
khususnya dalam metamorfosis, ekdisis, dan diagk@ena sel neurosekretori
tidak berfungsi secara sempurna, maka semua akttérganggu. Gangguan yang
berat akan menyebabkan pertumbuhan larva terha(Mmatiue dan Blackwell
(1993) dalam Faizah, 2005).

Pengendalian hama dengan menggunakan mimba selvegditisida
nabati mempunyai beberapa keunggulan antara lajndi(alam senyawa aktif
mudah terurai, sehingga kadar residu relatif kgedluang untuk membunuh
serangga bukan sasaran rendah dan dapat digunak@napa saat menjelang

panen, (b) cara kerja spesifik, sehingga aman defhaertebrata (manusia dan



hewan ternak), (c) tidak mudah menimbulkan ressstd@rena jumlah senyawa
aktif lebih dari satu (Nguntoronadi, 2006). Dendgerapa keunggulan tersebut,
EBM dikenal sebagai insektisida yang ramah lingkuna

LTso hasil analisis probit dari beberapa insektisidagd® masing-masing
konsentrasi menununjukkan bahwa semakin tinggi &sotnasi insektisida, maka
waktu yang dibutuhkan untuk mematikan seranggeubrocintussemakin cepat.
Hal ini disebabkan konsentrasi yang tinggi kandangahan aktifnya semakin
tinggi. Kandungan bahan aktif yang semakin tingaggaloti mempunyai kandungan
racun semakin tinggi yang selanjutnya akan mempatcevaktu kematian

seranggé. rubrocintus



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Toksisitas dimetoat, karbosulfan, lambda sihalptiimdakloprid, dan EBM
ditunjukkan oleh nilai L&, berturut-turut adalah 0,17 gr/l, 0,06 gr/l, 0,04,9
0,12 gr/l, dan 4,44 ml/l. Nilai L¥ tertinggi dari dimetoat, karbosulfan,
lambda sihalotrin, imidakloprid, dan EBM bertututut terdapat pada
konsentrasi 0,08 gr/l, 0,24 gr/l, 0,05 gr/l 0,08,gtan 2 gr/l. Sedangkan nilai
LTsoterendah dari dimetoat, karbosulfan, lambda sihalatnidakloprid, dan
EBM berturut-turut terdapat pada konsentrasi 0/24 g gr/l, 0,25 gr/l, 0,14
gr/l, dan 6 gr/l.

2. Toksisitas insektisida organik sintetis lebih tinglibandingkan toksisitas

insektisida organik alami.

5.2 Saran

SeranggaS. rubrocintusyang digunakan untuk penelitian, sebaiknya
dibiakkan di laboratorium agar mempunyai kondisngdebih seragam. Selain
itu, LCso yang didapatkan dari beberapa golongan insektogat diaplikasikan

pada serangga hama sel&irrubrocintus
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Lampiran 1. Data Persentase Mortalasubrocintus

Tabel 2. Persentase MortalitasS. rubrocintus oleh Insekstisida Dimetoat

Konsentrasi | Jumlah Mortalitas Setelah Aplikasi (%)
24 jam 48 jam 72 jan
(gr/) Ulangan Ulangan Ulanga
I Il I I Il 1 I Il
0 25 0 0 0 0 0 4 0 4
0,08 25 24 20 20 44 64 56| 92 10C
0,12 25 36 36 36 68 84 76 100 100
0,16 25 48 48 48 80 88 88 100 100
0,20 25 60 60 56 92 100 92 100 100
0,24 25 84 80 80 100 100 96 100 100
Tabel 3. Persentase MortalitasS. rubrocintus oleh Insekstisida Karbosulfan
Konsentrasi| Jumlah Mortalitas Setelah Aplikasi (%)
24 jam 48 jam 72 jan
(gr/l) Ulangan Ulangan Ulanga
I Il 1l I Il 1l I Il
0 25 0 0 0 0 0 0 0 0
0,02 25 24 20 16 60 40 64 100 €
0,04 25 40 32 28 96 72 76 100 1
0,06 25 60 56 40 100 96 88 100 1
0,08 25 68 85 64 10C 10C 10C 10C 10C
1 25 84 80 72 10C 10C 10C 10C 10C




Tabel 4. Persentase MortalitasS. rubrocintus oleh InsekstisidaLambda

sihalotrin
Konsentrasi| Jumlah Mortalitas Setelah Aplikasi (%)
24 jam 48 jam 72 jan
(gr/) Ulangan Ulangan Ulanga
I Il 1l [ Il 1l Il
0 25 0 0 0 0 4 0 8 4
0,00E 25 20 16 16 40 40 32 88| 10C
0,01 25| 36 32 36 72 44 52 100 100
0,015 25| 48 48 52 96 68 64 100 100
0,02 25 68 64 60 100 88 76 100 100
0.025 25 80 76 84 100 92 96 100 100
Tabel 5. Mortalitas S. rubrocintus oleh Insekstisidalmidakloprid
Konsentrasi| Jumlah Mortalitas Setelah Aplikasi (%)

24 jam 48 jam 72 jan

(gr/l) Ulangan Ulangan Ulanga

I Il 1l I Il 1l 1

0 25 0 0 0 0 0 0 0 .
0,06 25 32 16 12 56 40 56 88 0
0,08 25 4C 32 28 80 48 72 96 10
0,1 25 52 44 44 84 60 80 10C 10
0,12 25 64 60 64 88 72 88 10C 10
0,14 25 80 80 76 96 96 96 100 10




Tabel 6. Persentase MortalitasS. rubrocintus oleh InsekstisidaEBM

Konsentrasi| Jumlah Mortalitas Setelah Aplikasi (%)
24 jam 48 jam 72 jan
(mi/T) Ulangan Ulangan Ulanga
I Il 1l [ Il 1l Il
0 25 0 0 0 0 0 0 0 0
2 25 12 12 20 12 24 44 20 6¢
3 25 16 32 32 28 60 48 40 8¢
4 25 36 52 48 44 80 88 60 9:
5 25 48 60 56 68 84 88 76 ¢
6 25 68 80 84 76 92 10C 88 10C




Kematian kontrol dikoreksi dengan rumégrmula abbott” sebagai berikut :

Pr

= pO B pC )doo
100- p.

Sehingga didapatkan hasil sebagai berikut:
Tabel 7. Persentase Mortalitas Terkoreksb. rubrocintus oleh Insekstisida

Dimetoat
Konsentrasi | Jumlah Mortalitas Setelah Aplikasi (%

24 jam 48 jam 72

(gr/l) Ulangan Ulangan Ulan
I [l 1] I Il 1 Il
0,08 25 24 16,67 13,04 44 62,5 52,17 92 10
0,12 25 36 33,33 30,43 68 83,33 73,91 100 10
0,16 25 48 45,83 43,48 80 87,5 86,96 100 10
0,20 25 60 58,33 52,17 92 100 91,30 100 10
0,24 25 84 79,17 78.26 100 10( 95,65 100 10
Tabel 8. Mortalitas Terkoreksi S. rubrocintus oleh Insekstisida Karbosulfan
Konsentrasi| Jumlah Mortalitas Setelah Aplikasi (%)

24 jam 48 jam 72 jan

(gr/l) Ulangan Ulangan Ulanga
I Il 11 I Il 11 | Il
0,02 25 24 20 16 60 40 64 100 €
0,04 25 40 32 28 96 72 76 100 1
0,06 25 60 56 40 100 96 88 10( 1
0,08 25 68 85 64 10C 10C 10C 10C 10C
1 25 84 80 72 10C 10C 10C 10C 10C




Tabel 9. Persentase Mortalitas TerkoreksB. rubrocintus oleh Insekstisida
Lambda sihalotrin

Konsentrasi| Jumlah Mortalitas Setelah Aplikasi (%)
24 jam 48 jam 72 jam
(gr/l) Ulangan Ulangan Ulangar
I Il [ [ Il 11 | [

0,00% 25 13,04 12,5 8,7 34.7¢ | 375 26,09 | 86.9¢ | 10C

0,01 25 30,43 28,17 3C,43 | 69.57 | 41,67 | 47,83 10C | 10C

0,015 25 43,48 45,83 47,83 95.65 66,67 60,87 100 0
0,02 25 65,22 62,5 56,52 100 87,5 73,91 100 1
0.025 25 78,26 75 82,60 100 91,67 95,65 100 ]

Tabel 10. Persentase Mortalitas TerkoreksS. rubrocintus oleh Insekstisida
Imidakloprid
Konsentrasi| Jumlah Mortalitas Setelah Aplikasi (%
24 jam 48 jam 72 ja
(gr/l) Ulangan Ulangan Ulang
I Il 1] I Il 11 I Il

0,06 25 32 12,5 12 56 37,5 56 88 1
0,08 25 40 29,17 28 80 45,83 72 96 1
0,1 25 52 41,67 44 84 58,33 80 100 1
0,12 25 64 58,33 64 88 70,83 88 100 1
0,14 25 8C 79,17 76 96 95,83 96 10C 1




Table 11. Persentase Mortalitas Terkorekss. rubrocintus oleh Insekstisida

EBM
Konsentrasi| Jumlah mortalitas setelah aplikasi
24 jam 48 jam 72 jan
(mi/T) ulangan ulangan ulanga
I Il 1l [ Il 1l I Il

2 25 12 12 2C 12 24 44 20 68

3 25 16 32 32 28 60 48 40 84
4 25 36 52 48 44 80 88 60 9.
5 25 48 60 56 68 84 88 76 9
6 25 68 80 84 76 92 100 88 1(




Lampiran 2. Foto Alat-alat Penelitian

Gambar 10Spray Chamber
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Gambar 11. a. Petridish sebelum diisi deng§arubrocntus
b. Petridish yang ditutup tissue setelah diisi derg)
rubrocntus



